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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Prose .s Pe.mbatalan Hibah Yang Me .miliki Akta Notaris  

Bahwa me .ne.gaskan te.ntang kasus hibah yang dilakukan 

de .ngan prose.dur yang be .nar (yaitu de.ngan akta notaris untuk be .nda 

tidak be.rge .rak) adalah sah dan me .ngikat, se .hingga obje .k hibah tidak 

lagi me.njadi bagian dari harta warisan. Me .skipun ahli waris yang 

me.rasa dirugikan me.miliki hak untuk me .nuntut le.gitime. portie., 

pe .nye .le.saian te.rbaik dan paling dianjurkan, te .rutama dalam se.ngke .ta 

ke .luarga, adalah me.lalui pe.rdamaian. Pe.rdamaian yang te .lah dicapai 

dalam kasus ini se.cara e.fe.ktif me.ngakhiri pe.rse.lisihan dan 

me.nguatkan hak ke.pe.milikan Ibu I atas rumah dan tanah te .rse.but 

se .cara hukum. 

2. Tinjauan Hukum Islam Dan Hukum Pe .rdata 

Hibah rumah dan tanah Pak SH ke .pada Ibu I sah dan 

me.ngikat me.nurut Hukum Islam kare.na me.me.nuhi rukun dan syarat 

(adanya pe .mbe.ri, pe.ne.rima, obje .k, ijab qabul, dan se .rah 

te.rima/pe .nguasaan). Kare.na hibah te.rjadi saat Pak SH masih hidup, 

obje.k hibah te.rse.but bukan lagi bagian dari harta warisan se .te.lah 
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be .liau me.ninggal. Me .skipun ada pe.rbe.daan pe.ndapat ulama te.ntang 

pe .narikan hibah, mayoritas be .rpandangan bahwa hibah tidak dapat 

ditarik ke.mbali ke.cuali hibah orang tua ke .pada anak. Namun, dalam 

kasus ini, hibah ke .pada Ibu I te .lah se.mpurna dan dikuasai. Klaim 

Pak HF atas "warisan yang adil" te .rhadap obje.k hibah ini tidak 

be .rdasar. Akta notaris dan pe .rse.tujuan mayoritas anak me .nguatkan 

ke .dudukan Ibu I. Te .rle.bih lagi, pe .rdamaian (sulh) yang te .rjadi di 

akhir adalah solusi yang sangat dianjurkan dalam Islam, yang se .cara 

de .finitif me.nge .sahkan ke.pe.milikan Ibu I atas hibah te.rse.but dan 

me.ngakhiri se.ngke .ta ke.luarga. 

Hibah rumah dan tanah Pak SH ke .pada Ibu I adalah sah dan 

me.ngikat se.cara hukum pe.rdata. Ini kare.na te.lah dibuat de.ngan akta 

notaris dan me.me.nuhi syarat formil se.rta mate.ril hibah. Akta notaris 

adalah bukti kuat ke .pe.milikan Ibu I, dan pe .nolakan Pak HF tidak 

me.mbatalkan ke.absahan hibah te.rse.but. 

Kare .na hibah te.lah se.mpurna se.be.lum Pak SH me .ninggal, 

obje.k hibah bukan lagi te .rmasuk harta warisan. Me .skipun Pak HF 

bisa saja me.nuntut le.gitime. portie. jika haknya te .rlanggar, 

pe .rdamaian (dading) yang akhirnya te .rjadi me.ngikat ke.dua be.lah 

pihak dan me.miliki ke.kuatan hukum se .tara putusan pe .ngadilan. Hal 



 88 

ini be.rarti, hak ke.pe.milikan Ibu I atas rumah dan tanah me .njadi 

tidak dapat diganggu gugat lagi ole .h Pak HF. Upaya me .diasi dan 

pe .nye .le.saian ke.ke.luargaan ini dianggap bijaksana dan me .ngikat. 

B. Saran  

1. Pe.ntingnya Komunikasi Te .rbuka dan Pe .re.ncanaan 

Harta Se.jak Dini 

Se .baiknya, se .tiap orang tua se .cara te.rbuka 

me.ngkomunikasikan re.ncana pe.mbagian harta me .re.ka ke.pada 

se .luruh ahli waris. Jika ada niat untuk me.mbe.rikan hibah khusus 

ke .pada salah satu anak, se .pe.rti dalam kasus Ibu I, je .laskan alasan 

dan tujuannya ke .pada se.mua anak. Ini bisa me .ngurangi ke .salah 

pahaman atau pe.rasaan tidak adil di ke .mudian hari. Orang tua juga 

bisa me.lakukan pe.re.ncanaan harta (e.state . planning) se .jak dini. Ini 

bisa me.libatkan diskusi de .ngan notaris atau pe.nasihat hukum untuk 

me.mastikan bahwa se.tiap pe.mbe.rian, baik hibah maupun wasiat, 

dilakukan se.suai prose.dur hukum dan me .minimalkan pote.nsi 

se .ngke .ta antar ahli waris. 

2. Me.mahami Batasan dan Hak Hukum 

Se .tiap anggota ke .luarga, te.rutama ahli waris, pe .rlu 

me.mahami pe.rbe.daan me.ndasar antara hibah dan warisan. Hibah 
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adalah pe.mbe.rian saat hidup, se.me.ntara warisan adalah pe .ninggalan 

se .te.lah me.ninggal. Harta yang te .lah dihibahkan se.cara sah tidak 

te.rmasuk dalam harta warisan. Me .skipun dalam Hukum Pe .rdata ada 

hak atas le.gitime. portie. (bagian warisan mutlak) yang bisa digugat 

jika te.rlanggar, pe .nye .le.saian me.lalui pe .rdamaian (sulh/dading) 

se .ringkali me.njadi opsi te.rbaik untuk me.nghindari prose.s hukum 

yang panjang dan biaya tinggi, se .rta me.njaga ke.utuhan hubungan 

ke .luarga. 

3. Me.nguatkan Akta Pe .rdamaian 

Me .ngingat pe.rdamaian te.lah dicapai dan me.ngakhiri 

pe .rse.lisihan, pastikan bahwa ke.se.pakatan damai antara Ibu I dan Pak 

HF te .rse.but te.lah didokume.ntasikan de .ngan baik se .cara hukum, 

misalnya me .lalui akta pe.rdamaian di hadapan notaris atau pe .ne.tapan 

pe .rdamaian di pe.ngadilan. Ini akan me .mbe.rikan ke.kuatan hukum 

yang le .bih kuat dan me.nce.gah Pak HF untuk ke.mbali me.nggugat di 

ke .mudian hari. Dokume.ntasi yang je .las ini akan me.njadi bukti kuat 

bahwa masalah te .lah se.le.sai dan hak Ibu I atas hibah sudah sah. 

De .ngan me.ne.rapkan saran-saran ini, diharapkan ke .luarga dapat 

me.nghindari se .ngke.ta harta di masa de .pan dan me.njaga 

ke .harmonisan hubungan antar saudara. 


